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Abstract

This study aims to analyze the influence of e-commerce adoption
and accounting information systems on the performance of SMEs in
the food and beverage sector in Tegal City. A quantitative approach
was employed, distributing questionnaires to 100 respondents
selected using purposive sampling. Data were analyzed using
SPSS version 25 through multiple linear regression analysis. The
results indicate that both e-commerce adoption and accounting
information systems have a positive and significant impact on SME
performance individually. Simultaneously, these two independent
variables also demonstrate a significant positive influence on SME
performance. These findings suggest that leveraging e-commerce
technology and effectively implementing accounting information
systems can enhance operational efficiency and productivity for
SMEs. Consequently, this research provides important implications
for local governments and SME operators to optimize technology
utilization in business management. The study is expected to
serve as a basis for policy formulation and training for SMEs, as
well as broaden academic insights into technology-based SME
performance development strategies.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan
e-commerce dan sistem informasi akuntansi terhadap kinerja
UMKM sektor makanan dan minuman di Kota Tegal. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menyebarkan
kuesioner kepada 100 responden yang dipilih menggunakan teknik
purposive sampling. Data dianalisis menggunakan perangkat
lunak SPSS versi 25 melalui analisis regresi linier berganda.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, penggunaan
e-commerce dan sistem informasi akuntansi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja UMKM. Secara simultan, kedua
variabel independen tersebut juga memiliki pengaruh positif
signifikan terhadap kinerja UMKM. Temuan ini menunjukkan
bahwa pengadopsian teknologi e-commerce dan penerapan sistem
informasi akuntansi yang efektif dapat meningkatkan efisiensi
operasional dan produktivitas UMKM. Dengan demikian, hasil
penelitian ini memberikan implikasi penting bagi pemerintah
daerah dan pelaku UMKM untuk memaksimalkan pemanfaatan
teknologi dalam pengelolaan bisnis. Penelitian ini diharapkan
dapat menjadi dasar dalam perumusan kebijakan dan pelatihan
bagi UMKM, serta memperluas wawasan akademisi terkait strategi
pengembangan kinerja UMKM berbasis teknologi.
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1. PENDAHULUAN

Pertumbuhan bisnis di Indonesia dipengaruhi oleh kontribusi UMKM di setiap
kabupaten/kota. Kota Tegal, di Jawa Tengah, dengan jumlah UMKM yang signifikan, berperan
sebagai pusat ekonomi dan pemerintahan yang mendukung pertumbuhan ekonomi di tingkat
kota dan provinsi (Hidayah & Setiawan, 2020). Berikut adalah data mengenai perkembangan
UKM di Kota Tegal.
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Gambar 1. Jumlah UMKM di Kota Tegal Tahun 2019-2022

Data ini mengindikasikan adanya kenaikan yang signifikan antara tahun 2019 hingga
2022. Pertumbuhan jumlah UMKM di Kota Tegal ini mengindikasikan peran penting dan
strategis UMKM dalam mendukung pertumbuhan ekonomi. Seperti yang diungkapkan
oleh Aryanto & Farida, (2021), UMKM memiliki kontribusi signifikan dalam meningkatkan
perekonomian masyarakat. Selain itu, UMKM juga berperan penting dalam menyumbang
devisa bagi negara.

Permasalahanyangdihadapi para UMKM di Kota Tegal yaitu kesulitan dalam mengadopsi
teknologi yang dapat membantu meningkatkan efisiensi dan produktivitas bisnis. Menurut
survei dari UMKM Kota Tegal pada tahun 2022, sekitar 40% UMKM di Kota Tegal belum
menggunakan teknologi informasi dalam bisnis mereka (Amaliyah & Hetika, 2023). UMKM
di Kota Tegal mengalami kesulitan dalam mengadopsi teknologi yang dapat membantu
meningkatkan efisiensi dan produktivitas bisnis. Pelaku UMKM masih belum memanfaatkan
teknologi informasi seperti electronic commerce (e-commerce) dalam menjalankan usahanya.

Selain itu, masalah yang dihadapi sebagian besar pelaku UMKM adalah pencatatan
keuangan. Pelaku usaha kuliner di Kota Tegal umumnya hanya melakukan pencatatan
sederhana, sementara yang lainnya kesulitan karena kurangnya pemahaman tentang
pembukuan dasar, sehingga menyulitkan mereka dalam memantau kondisi keuangan secara
rinci.

Berbagai permasalahan yang telah dijelaskan diatas sangatlah penting bagi UMKM.
Permasalahan tersebut dapat mempengaruhi kinerja UMKM. Semakin mampu UMKM
menghadapi masalah, maka semakin baik kinerja UMKM. Sebagai contoh, UMKM yang tidak
efektif dalam mengelola bisnis mereka mungkin mengalamikesulitan dalam mempertahankan
pelanggan atau menjangkau pasar baru, yang dapat menyebabkan penurunan pendapatan
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dan bahkan kegagalan bisnis (Ariani et al., 2023).

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwateknologi berkembang dengan sangat cepat.
Perkembangan ini mendorong masyarakat untuk memanfaatkan teknologi secara maksimal,
salah satunya melalui perdagangan digital atau e-commerce, melibatkan aktivitas pembelian,
penjualan, serta pertukaran barang, layanan, dan informasi yang dilakukan melalui internet
(Indahsari et al., 2023).

Penggunaan teknologi e-commerce mempermudah pelanggan, karena dengan
e-commerce pelanggan tidak lagi terhalang oleh batasan waktu dan jarak (Arianty et al.,
2023). Hasil penelitian oleh Hanny et al., (2020), Dewi & Masdiantini, (2023) dan Aprilyan et
al.,, (2022), e-commerce berpengaruh positif pada kinerja UMKM. Namun, Simanjuntak (2022)
menemukan pengaruh signifikan, sementara Triandra et al,, (2019) mencatat pengaruh
positif namun tidak signifikan.

Ketika UKM memahami sistem informasi akuntansi, mereka cenderung
mengimplementasikannya untuk meningkatkan kinerja bisnis mereka (Ermawati & Arumsari,
2021). Berdasarkan penelitian sebelumnya oleh oleh Ulyasari et al.,, (2023); Wahyuni et al.,
(2021); Gamlath, (2021) Penggunaan sistem informasi akuntansi terbukti memberikan
pengaruh positif terhadap peningkatan kinerja UMKM. Berbeda dengan hasil penelitian Silvia
et al. (2022) sistem akuntansi berpengaruh negatif terhadap kinerja UMKM.

Penelitian ini memiliki perbedaan utama dibandingkan penelitian sebelumnya yang
mengkaji pengaruh e-commerce dan sistem informasi akuntansi terhadap kinerja UMKM.
Fokus penelitian ini adalah UMKM sektor makanan dan minuman di Kota Tegal, Jawa Tengah,
yang memiliki karakteristik lokal spesifik, seperti dominasi sektor kuliner dan tantangan
rendahnya adopsi teknologi. Hal ini berbeda dengan penelitian sebelumnya, seperti oleh
Dewi & Masdiantini, (2023) di Buleleng atau Triandra et al.,, (2019) di Sumbawa. Selain
itu, penelitian ini mengkaji e-commerce dan sistem informasi akuntansi secara simultan,
memberikan perspektif yang lebih komprehensif dibandingkan penelitian seperti Hanny et
al. (2020) yang hanya fokus pada e-commerce. Dengan menggunakan pendekatan Resource-
Based View (RBV), penelitian ini menekankan peran strategis sumber daya teknologi untuk
meningkatkan daya saing UMKM.

Argumen yang menguatkan penelitian ini adalah relevansi konteks lokal yang
ditunjukkan oleh data Dinas Koperasi UKM dan Perdagangan Kota Tegal (2023), yang
mencatat bahwa 40% UMKM belum memanfaatkan teknologi informasi. E-commerce dan
sistem informasi akuntansi, sebagai sumber daya strategis dalam RBV, terbukti mampu
meningkatkan efisiensi operasional dan daya saing. Penelitian ini juga mengklarifikasi
kesenjangan hasil penelitian sebelumnya, seperti Triandra et al. (2019), yang menemukan
pengaruh e-commerce tidak signifikan terhadap kinerja UMKM. Dengan demikian, penelitian
ini memberikan bukti empiris yang relevan dan mendukung digitalisasi UMKM, terutama di
daerah dengan tingkat adopsi teknologi yang masih rendah, serta menjadi panduan penting
bagi kebijakan pengembangan UMKM di masa mendatang.

2. TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
2.1 Resource Based View Theory (RBV)

Perusahaan dapat meraih keunggulan kompetitif dan kinerja keuangan yang optimal
melalui kepemilikan, penguasaan, dan pemanfaatan aset strategis, baik berwujud maupun
tidak berwujud. Barney (1991) menambahkan bahwa keunggulan kompetitif berkelanjutan
tercapai ketika perusahaan memiliki sumber daaya yang memiliki nilai, tidak dapat ditiru
dan mampu memanfaatkannya secara efektif.

Menurut Dewi & Masdiantini, (2023), keberhasilan perusahaan sangat bergantung
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pada sumber daya dan kapabilitasnya, di mana aset berwujud (seperti keuangan, teknologi,
dan fisik) maupun tidak berwujud (seperti pengetahuan dan keterampilan) berperan
penting. Strategi RBV, yang sering digunakan dalam menilai kinerja bisnis kecil, mendorong
optimalisasi sumber daya untuk mencapai keunggulan bersaing.

2.2. Hipotesis Penelitian
2.2.1 E-Commerce dan Kinerja UMKM

Resource-Based Theory (RBV), Pemahaman pelaku usaha terhadap teknologi dan
pemanfaatan media sosial seperti e-commerce dalam aktivitas penjualan dan pemasaran akan
meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan bisnis serta berdampak pada kinerja usaha
(Dewi & Masdiantini, 2023). Penelitian oleh Triandra et al. (2019) menyatakan E-commerce
mampu mencapai pasar yang lebih luas melalui pemanfaatan jaringan internet untuk
pemasaran, penjualan, dan pembayaran produk atau jasa, yang dapat diakses konsumen
dengan mudah. Meningkatnya jumlah konsumen yang bertransaksi melalui e-commerce akan
mendorong pertumbuhan laba, penjualan, dan pasar pada UMKM. Penelitian oleh Hanny et al.,
(2020); Dewi & Masdiantini, (2023); Aprilyan et al., (2022) e-commerce dapat berpengaruh
terhadap kinerja UMKM.
H1: E-commerce memberikan dampak positif pada kinerja UMKM.

2.2.2 Sistem Informasi Akuntansi (SIA) dan Kinerja UMKM

Gupta et al. (2018), Sistem informasi berfungsi sebagai sumber daya perusahaan yang
mampu menghasilkan keunggulan kompetitif. RBV sendiri menekankan bahwa perusahaan
yang mengelola sumber dayanya dengan baik, seperti SIA, mampu meningkatkan kinerja
dan menciptakan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. Penelitian oleh Ulyasari et al.,
(2023); Wahyuni et al., (2021); Gamlath, (2021), di mana semakin optimal penerapannya,
semakin cepat pencatatan transaksi dan informasi keuangan yang berkualitas, yang dapat
mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik dalam pengelolaan usaha dan keuangan.
H2: Pemanfaatan Sistem Informasi Akuntansi (SIA) memiliki dampak positif pada kinerja

UMKM.

E-commerce (X1) H1(+)

Kinerja UMKM (Y)

SIA (X2)

H2 (1)

Gambar 2. Model Teoritis

3. METODE PENELITIAN

UMKM makanan & minuman di Kota Tegal populasi penelitian ini. Pertimbangan
pemilihan populasi UMKM di Kota Tegal karena merupakan pusat aktivitas perekonomi di
Indonesia karena banyak masyarakat di Kota Tegal yang bermata pencarian sebagai palaku
UMKM. Sampel yang dipilih yaitu non-probability sampling. Pengumpulan data dilakukan
melalui menyebarkan kuesioner. Software pengolahan data yang digunakan dalam analisis
yaitu SPSS versi 25 menggunakan uji analisis regresi linier berganda.
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Table 1. Variabel Operasional

No Variabel

Refrensi

1. E-Commerce
(X1)

2. Penggunaan
Sistem Informasi
Akuntansi (X2)

3. Kinerja UMKM
¥)

Keunggulan dalam Pengelolaan Biaya (Cost Leadership). Sihombing &

Citra atau Nama Baik (Reputation).
Promosi dan Penjualan (Marketing).

Sulistyo, (2021)

Kemudahan dalam M emulai Bisnis Online (Business Entry).

Mengetahui jumlah produksi.
Mengetahui jumlah penjualan.
Merencanakan kegiatanusaha.

Mengendalikan usaha.

Wibowo &
kurniawati,
(2019)

Mengetahui kenaikan atau penurunan modal.

Omzet penjualan, peningkatan penjualan

Peningkatan laba
Pangsa pasar

Peningkatan jumlah tenaga kerja
Konsumen terus bertambah

Lestari & Saharsini,
(2023)

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Sebanyak 250 kuesioner telah disebarkan, dan 102 kuesioner berhasil dikembalikan.
Namun, tidak seluruhnya dapat digunakan sebagai sampel, karena terdapat 2 kuesioner yang
tidak memenuhi kriteria responden yang telah ditentukan. Sehingga kuesioner yang layak
atau sesuai dengan kriteria yang diinginkan dan siap untuk diolah sebanyak 100 kuesioner.

Tabel 2. Tanggapan Responden

Kriteria Keterangan Freq Jumlah
Usia Responden < 20 Tahun 1 1%
20 Tahun - 40 Tahun 45 45%
40 Tahun - 60 Tahun 52 52%
>60 Tahun 2 2%
Jenis Kelamin Laki - laki 67 67%
Perempuan 33 33%
Lama Berusaha 2-3 tahun 24 24%
4th - 5th 46 46%
6th -7th 25 25%
>7th 5 5%
Pendidikan SD 2 2%
SMP 15 15%
SMA 61 61%
Perguruan Tinggi 22 22%

Berdasarkan karakteristik responden pada tabel 2, mayoritas pelaku UMKM di Kota
Tegal berada dalam rentang usia produktif, yaitu 40-60 tahun (52%) dan 20-40 tahun (45%),
dengan kontribusi kecil dari kelompok usia di bawah 20 tahun (1%) dan di atas 60 tahun
(2%). Hal ini menunjukkan bahwa usaha di sektor makanan dan minuman didominasi oleh
individu yang memiliki pengalaman dan kemampuan produktif. Dari segi jenis kelamin,
laki-laki mendominasi sebagai pelaku UMKM dengan proporsi 67%, sementara perempuan
sebesar 33%. Dominasi laki-laki menunjukkan bahwa aktivitas usaha di Kota Tegal cenderung
menjadi profesi utama yang diutamakan oleh kelompok tersebut.
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Karakteristik berdasarkan lama usaha menunjukkan bahwa mayoritas pelaku UMKM
telah menjalankan usahanya selama 4-5 tahun (46%), diikuti dengan durasi 6-7 tahun (25%)
dan 2-3 tahun (24%), sementara hanya 5% yang telah berusaha lebih dari 7 tahun. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar UMKM berada dalam fase pertumbuhan usaha yang
strategis. Dari segi tingkat pendidikan, sebagian besar responden berpendidikan SMA (61%),
diikuti oleh perguruan tinggi (22%), SMP (15%), dan SD (2%). Tingginya proporsi responden
dengan pendidikan SMA menunjukkan bahwa pelaku UMKM memiliki kemampuan dasar
untuk mengelola usaha meskipun belum sepenuhnya memiliki akses ke pendidikan yang
lebih tinggi.

Tabel 3. Uji Asumsi Klasik

E-Commerce SIA
Multikolinearitas Tolerance 0.883 0.883
VIF 1.132 1.132
Heteroskedastisitas (Sig.) 0.094 0.071
Normalitas Kolmogorov-Smirnov 0,2000

Sumber: Data primer yang diolah SPSS, (2024)

Hasil Asymp. Sigyaitu 0.200, yang lebih tinggi dariambang batas yaitu >0,05 disimpulkan
bahwa terdistribusi normal. Semua variabel yang diuji menunjukkan nilai tolerance lebih
besar dari 0.10 dan VIF kurang dari 10, artinya tidak mengalami multikolinearitas. Selain itu,
uji Glejser yang dilakukan pada semua variabel menunjukkan bahwa tidak terdapat gejala
heteroskedastisitas, sehingga penelitian ini dinyatakan memenuhi asumsi yang diperlukan.

Table 4. Hasil Uji Regresi

Variable B t Sig
Constant 31.615 12.699 0.000
E-commerce 0.144 0.877 0.035
SIA 0.049 0.459 0.044
R-Square 0.915
Ajusted R-Square 0.903
F-Hitung 2.447
Signifikansi F 0.032

Sumber: Data primer diolah SPSS 25, (2024)

Nilai adjusted R Squared (R2) yaitu 0.900 artinya bahwa 90% variasi kinerja UMKM
dapat dijelaskan oleh variabel E-commerce dan SIA. Nilai F-hitung sebesar 2.447 dengan
signifikansi 0.032<0.05 juga menunjukkan bahwa E-commerce dan SIA berpengaruh secara
simultan terhadap kinerja UMKM.

4.1 Pembahasan
4.1.1 E-commerce dan Kinerja UMKM

Hasil regresi pada teble 4 bahwa E-commerce memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja UMKM, dengan koefisien b sebesar 0,144, nilai signifikansi 0,035<0,05,
maka hipotesis H1 diterima. E-commerce telah memberikan dampak positif terhdap kinerja
UMKM di Kota Tegal. Salah satu dampak utamanya adalah peningkatan akses pasar bagi
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UMKM. Selain itu, e-commerce juga membuka peluang untuk memperkenalkan produk
UMKM kepada pasar yang lebih luas dan beragam, sehingga membantu memperkuat brand
awareness dan citra produk mereka.

Selain peningkatan akses pasar, e-commerce juga membantu meningkatkan efisiensi
operasional UMKM di Kota Tegal. Melalui platform e-commerce, proses transaksi menjadi
lebih cepat dan mudah dilakukan baik bagi pelanggan maupun UMKM. Selain itu, penggunaan
pembayaran digital dan integrasi dengan layanan logistik pengiriman mempermudah proses
pengelolaan pesanan dan pengiriman barang. Semua ini membantu UMKM mengurangi biaya
operasional dan waktu yang dibutuhkan dalam menjalankan bisnis mereka. Dengan demikian,
e-commerce tidak hanya memberikan manfaat secara langsung dalam hal peningkatan
penjualan, tetapi juga membantu meningkatkan efisiensi dan produktivitas UMKM.

4.1.2 Sistem Informasi Akuntansi dan Kinerja UMKM

Hasil uji regresi table 4 bahwa nilai koefisien b 0.049, signifikansi 0,044 (< 0,05),
sehingga hipotesis H2 diterima. SIA membantu UMKM dalam mengambil keputusan bisnis.
Dengan informasi akuntansi yang tersedia secara real-time dan akurat. Misalnya, mereka
dapat mengevaluasi kinerja produk atau layanan tertentu berdasarkan data keuangan yang
tercatat, sehingga dapat mengalokasikan sumber daya dengan lebih efisien.

Tidak hanya itu, SIA juga membantu UMKM untuk memenuhi kepatuhan perpajakan dan
regulasilainnya. Dengan adanya sistem yang terkomputerisasi, pencatatan transaksi keuangan
menjadilebih teratur dan mudah dilacak, sehingga UMKM dapat menghindari masalah terkait
pelaporan pajak dan denda yang mungkin timbul akibat kesalahan administrasi.

5. KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa penggunaan E-Commerce dan Sistem
Informasi Akuntansi memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja UMKM
di Kota Tegal. Baik secara parsial maupun simultan, kedua faktor tersebut terbukti dapat
meningkatkan kinerja UMKM, khususnya yang bergerak di sektor makanan dan minuman.
Hal ini menunjukkan pentingnya pemanfaatan teknologi digital dan sistem akuntansi yang
efisien dalam mendukung keberhasilan dan perkembangan UMKM di daerah tersebut.

Selama proses pengolahan data, beberapa keterbatasan ditemukan yang dapat
memengaruhi hasil penelitian. Salah satu keterbatasan utama adalah tingkat responsivitas
responden terhadap kuesioner yang disebarkan. Dari total 250 kuesioner yang disebar,
hanya 102 kuesioner yang kembali, dan dua di antaranya tidak memenuhi kriteria sehingga
hanya 100 kuesioner yang dapat diolah. Hal ini menunjukkan adanya kemungkinan bias non-
respons yang dapat memengaruhi generalisasi hasil penelitian.

Selain itu, terdapat keterbatasan dalam variasi tingkat pemahaman responden terhadap
teknologi e-commerce dan sistem informasi akuntansi. Beberapa responden menunjukkan
pemahaman yang minim, yang kemungkinan dapat memengaruhi akurasi jawaban mereka
terhadap kuesioner. Hal ini bisa terjadi karena perbedaan latar belakang pendidikan
atau pengalaman teknologi di antara pelaku UMKM. Keterbatasan lainnya adalah waktu
pengumpulan data yang cukup singkat, sehingga tidak semua pelaku UMKM yang memenubhi
kriteria dapat dijangkau. Faktor-faktor ini perlu menjadi perhatian untuk penelitian lanjutan
agar mendapatkan hasil yang lebih komprehensif.
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